&
e

o
)
a

]

(]
=
L)
=

1

DAL ociad waLl Bunuo

LUop uoinBoaas Ji

CIML
LJ

undodo ynjuad wojop

BUING NIR Wzl Dadunyg

L Bf

OAD Yrun|es NoLo

HIWNS
my

HIOONAYS YHWHL MYl
£ £ ML S

g

WDl o

- HIE:]- LD

uad "o

oEuuaday yniun o

=
15
[41]
=
P
&
=
=

]
gn)
&
T
4
E
4
A
a
3
3
]
~
]
g
a
a
=1
1
L
1
.
O
L_.l
=
a
3
w
3
]
o
i)
a
o

T

LUounsnAUSd Lo o

§ uospnued ‘uoiodo)

0

elalle
[ ]

D|DSDW Njons uonofuly

SNy oAJDY Yrunies noyo uop uoibogas dun

-
a
a
= |
e ]
3

.
1]
]
in]

[LH]]

2 HoH

L

Buopup-Bunpun IGunpuyg opd

OU] uRuyns Jo Alsisaiun

dio JPH &

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR
ILMU PENGETAHUAN ALAM DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA NEGERI 19
MUARO JAMBI

NI DY

1NS NIN

3 SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu (S.1) dalam limu Pendidikan Fisika

\'lm_

M. HAVID PRASETIO
TF. 090571

JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

: MEI 2014

[ UIPPNIDS

[ UL
i



Mei 2014

syarat
pada Fakultas

Jambi,

sebagai salah satu

Pendidikan Fisika
Saifuddin Jambi.

120 14,

Himu

gl 806l

ltasi dan perbaikan sepenuhnya kami

NOTA DINAS
an/konsu

I

NoA SHRIPSI
/BA 1K IPGMIINTR

12 /7 el

e

+ BRI

Pendidikan dalam
dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha

JURUSAN
TANGGAL :

berpendapat bahwa skripsi saudara

AGE
[

KM. 16 simp. Sungai Duren Muara Jambi 36383

FakultasTarbiyah IAIN STS Jambi. JI. Jambi-Ma. Bulian

Drs. H. Fakhrurrozi Rusli, M. Pd.
Vandri Ahmad Isnaini, M. Si.

M. Havid Prasetio
TF.000571
Pendidikan Fisika
Pengaruh
Terhadap Hasil
Menengah

proses
Sarjana

NOWOR

=

divjikan dihadapan sidang munagasyah

mbing |
Jambi
dapat
meraih gelar
arbiyah

ikian pengajuan ini disampalkan, terima kasih.

:
J 5
:

g
-

- -
_Mu:,:n cm_mm:{o@c::a: halyh Saifug@in Jambi

EH Sutthan Thaha Saifuddin Jambi

Dekan Fakuiltas Tarbiyah

1
H

Kepada Yth
ﬁm
JUfusan/Prodi

-}
@ Hak cipta milik UIN WM Jambi

=
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash: :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karnya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjavan suatu masalah.
siaman e e b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

e 2. Dilarang memperzamyak selagaian dan atou salureh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpaizin UIN Sutha Jambi



LB B

HIOONAYE YHYHL NYHLINS

LI BUNS MM WZI oduoy undodo 3yniusq Wwiojop ) Sn oAoy Yyrunjes nojo uop uoinbBoges yoiuogiedwsw Buniojq 2

QDT DYNs Min iolow BuoA uoBujuaday uoyiBnisw yopy uvodynBusay g
NuDoue oduog (U sing oAy yrunes nojo uop uoiBoges dynBuaw Buomo)g ©|

1 B GO PR SN SR
i (1LU D1dID JOH @

:Bunpun-Buopun IBunpung oydiD yoH

b
e

8]
Skripsi ini diajukan oleh
Nama :
N

Jurusan/Program Studi
Judul Skripsi A

KEMENTERIAN AGAMA RI

IAIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Fakultas Tarbiyah IAIN STS Jambi. Ji. Jambi-Ma. Bulian

KM. 16 Simp. Sungai Duren Muaro Jambi 36363

== oz

PENGESAHAN

M. Havid Prasetio

TF. 080571

Pendidikan Fisika

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Talking
Stick Terhadap Hasil Belajar limu Pengetahuan Alam

ji S;kulm Menengah Pertama Negeri 19 Muaro
am

Talqh berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai
maanm'syarataP r;d yangmdip;nukanFuthk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

a Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Ketua Sidang,

%

DEWAN PENGUJI
Sekretaris Sidang,

"YODSOLL NEoNs uonofull noyo i vospnuad ‘ucuodo) uounsnduad yop oftyoy uospnuad ‘unigauad ‘uoypipuad uobuguaday yniun oAuoy uodignbusy "o
1|50 JSGUUINS UDyingaAusll op uo

.-m
=
5

= H. M. n i
. 19571229 198703 1
0

Pénbimhh'ng |

L

Mfsgan

. H. Fakh i Rusli

h%l?, 19530807 197903 1 006 NIP. 1

P
D%ahkan di : Jambi

Tanggal © 20 Mei 2014

[
9]
=
g

= 7

d.l

003 NIP. 19681017 199401 2 001

Pembirgbing II

lznaini, M.Si.
201101 1 007

Pd

- 19760814 200312 2 001

iil



L I OB
HIOONAYE YHYHL NYHLTS

ELUDE oUng NI U2 odung undodo ynjued Lojop iU sin 0AI0Y Yrnes Nnoo uop uoinboges yoduocisdws il Bunioig 7

B N R Sy

IQUUD DUYINS MM Jofoes BuoA uoBuyuaday uoyiBnisw yopy uodynBuayg -q

"YODS 0L NpoNs uoinofuly noyo s vospnuad ‘ucuodo) uounsndusd yoi ) oAy uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun oiuoy uodipnbuay "o

|50 JACWINS uDyingaAusil op uoywnjuoouail oduoy i syng oAdoy yrunjes nojo uop uoiboges dynbusw Bucuoig |

:Bunpun-Bunpun IBunpung opdiD joH

KEMENTERIAN AGAMA RI
IAIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nam_aat: Fakuipas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS Jambi
JI. Jambi-Ma. Bulian KM. 16 Simp. Sungai Duren Muara Jambi 36363

gl | -{|ILL p1dio JoH ®

PERNYATAAN ORISINALITAS

iquuor pyin

Sa;.va menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas limu Tarbiyah dan
HEQ;I‘I_JEI‘I IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya hasil karya saya
sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip dari
hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi bukan hasil
karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

lamhi_30 April 2014

EMFHL

B ek A H
T E. )

8781
v
6000,
M. Havid Prasetio
TF. 090571

IQUUDT UIPRNJIDS DYDYL UDYYINS JO AJSISAIUN DIWDIS| 8}D)S



noyo uop uoinbBo @t y oAU Dopadwaw Bu ioun s

IUEE] LUDOD UL Sjng O&

Jndodo yn

oumng M wzl oduog

Quuof

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o3 I A EH AT

LLI[l DA

oo uounsnAusd yol
LIC LI

=50 LD

LIl oo H LIDS) N

ons uonof

-

)
g
]
£s)
a]
|
4
@
d
2

D

LOHLLN

JSAUSL Op

|FD JagLUns

U UDuUyng Jo Allsl

PERSEMBAHAN

AW D3dId YOH @

“Puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Tuhan sekalian alam
< yang senantiasa memberikan kasih dan sayang-Nya sehingga penulis dapat
&’ menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beriring salam tak hentinya puta penulis
=-sanjungkan kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW bin Abdullah
(dengan ucapan allahumma shalii ala sayyidina muhammad wa ala ali sayyidina
= Muhammad.
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karena tak selamanya jalan kehidupan itu selalu mulus, karena terkadang harus
melewati jalan yang terjal dan berliku. Meski terkadang pengorbanan itu terasa
begitu berat, yakinlah bahwa tak akan ada pengorbanan yang sia-sia.

Dengan segala rasa keikhlasan penulis persembahkan karya sederhana ini untuk
ayahanda Turijan dan tbunda Marsini, sebagai figur penginspirasi bagi penulis.
Yang senantiasa mencurahkan segala daya dan upayanya untuk anak-anaknya
tercinta agar dapat mengenyam pendidikan yang terbaik dan setinggi-tingginya.
Juga yang selalu melantunkan doa dalam setiap sujudnya untuk anak-anaknya
agar selalu diberikan'dan dituntun ke jalan yang di ridhoi-Nya.
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Artinya

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Ar Ra'd : 11) -
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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik. Kemudian shalawat beriring salam penulis hanturkan kepada
revolusioner Islam yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah memperjuangkan
Islam sehingga dapat merasakan nikmat iman dan imu pengetahuan, serta
terbebas dan alam kegelapan menuju alam yang terang benderang penuh
dengan iimu pengetahuan.
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memenuhi salah satu syarat akademik guna memperoleh Sarjana Strata Satu
(S1) Pendidikan pada Fakultas #imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Suitan Thaha
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melibatkan pihak yang telah memberikan motivasi baik moril maupun materil,
Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada;
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Semoga jasa-jasa Bapak, Ibu, dan semua pihak yang membantu dan

Mmembimbing penulis sampai selesainya penulisan skripsi ini mendapat balasan
‘dari Allah SWT. Amin.

Z Selanjutnya kepada pembaca, penulis mohon maaf atas segala kekurangan
dan kesalahan, serta kritik dan saran yang bersifat konstruktif selalu penulis
Earapkan. Akhir kata, semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
maupun pembaca. Amin ya Rabbal ‘ajlamin.
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ABSTRAK

Nama : M. Havid Prasetio
Program Studi : Pendidikan Fisika

lidul

: Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick

_ Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah
; Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi. :

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Talking Stick Terhadap Hasil Belajar ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain true experimental - posttest only control
group dan tekhnik pengambitan sampel menggunakan Cluster Random
Sampling. Sampel dalam penelitian ini, siswa kelas VIILA sebagai kelas
eksperimen dan kelas Vill.B sebagai kelas kontrol dengan masing-masing 19
siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adatah tes pilihan ganda sebanyak
16 soal dengan empat alternatif pilihan jawaban.Uji hipotesis menggunakan “t”
test dan Korelasi phi,Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh korelasi phi
sebesar 0,44 dengan df sebesar 36 pada taraf signifikan 5% = 0,329 dan pada
taraf 1% = 0,424, ternyatar, > rype (0,329<0,44>0,424), maka Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif penggunaan
model pembelajaran falking stick terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi. Hasil penelitian ini
menyarankan agar guru menerapkan model pembelajaran talking stick pada
mata pelajaran IPA,

I:(_hta kunci: Model Pembelajaran Talking Stick, Hasil Belajar, llmu Pengetahuan
7l Alam
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. ABSTRACT

Name M. Havid Prasetio

ﬁudy Program : Physics Education

Title : Effect of Using Talking Stick Learning Models toward

= Students’ Achievement in Nature Science at State Junior
High School 19 Muaro Jambi

This thesis discusses about the effect of using Talking Stick Learning Models
toward students’ achievement in Nature Science at State Junior High School 19
Muaro Jambi. It is a quantitative research by using True Experiment — Posttest
Only Control Group design and Cluster Random Sampiing. The sample of this
research are students of class VIIL.A as the experiment class and class VIII.B as
the control class, and each of them consist of 19 students. The research’s
instrument is objective test which contains 16 questions with 4 alteratives of
multiple choices. To prove hypothesis, it is used “T" test and Phi Correlation.
Based on statistical analysis, it is obtained phi correlation 0.44 with df 36 at
significant rating 5% = 0.329 and rating 1% = 0.424, that 1, > ripy
(0.329<0.44>0.424). Consequently, H, is rejected and H, is accepted. It can be
concluded that there is positive effect of using Talking Stick Leamning Models
toward students' achievement in Nature Science at State Junior High School 19
Muaro Jambi. From this research’s result, it is suggested that teacher should
apply Talking Stick learning models in Nature Science.

Keyword: Talking Stick Learning Models, Students’ Achievement, . Nature
o Science.

A

ISiaAIun ol

1O A

5

JL uDyn

el elv] el

o]all

0 X

Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan 1AIN STS JAMBI _




@ Bunuong 7

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o3 I A EH AT

- bt f

Lop uoinBo Cas 3 OAL

DAIDY L run

S NIN Jofose B

ad ‘uniyaL
LoD aL Dauny

juad Liojop i spng

OUINS BN W2l oduog undodo yn

Quuof

85 oo

N

QD o

0y UDS| U

LI A

=0
..'l '.I
-0
cir

LOHLLN

ounsnduad Yo
JSAUSL Op

LD LG

odo

|FD JagLUns

ad ‘uoy

LI nopo A LD

ons uonof

-

l

DAFTAR ISI

Il 0}dID YOH @

HALAMAN JUDUL
NOTA DINAS
PENGESAHAN
éERNYATAAN ORISINALITAS

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...............c..coeueeeeeoeeoomeereeeeoeeoeeoeoo 1
B. identifikasi Masalah
C. Batasan Masalah ...........coeovveeeeeeionteceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeoeo 4

BAB Il KERANGKA TEORI, KERANGKA FIKIR DAN HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoritik
1. Hasil Belajar

...............................................................................

................................................................................

7

7

2. Model Pembelajaran Talking SHCK.........ooveeerereveeeeeeoeeooon, 9
O B. Studi REIEVAN. ...t 11
12
14

IS

...............................................................................

||J,_\||
Ol
E
S
e
. X
[+
&
zh
&

---------------------------------------------------------------------------

; B I METODE PENELITIAN
. Tempat dan Waktu Penelitian .............c..ccecoveevveremeeveeereeesoeon 15
. Metode dan Desain Penelitian..........e.o.eveeeeeeveeeeeeeoeeeeeeoeoen 15
. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
. Variabel-Variabel Penelitian ............cooeeeeeeeeeoeeeeeeeeeeeeoeoo, 18
- Instrumen Penelitian.................coeceereeeeeeeeeeeeeeeee e 19
. Teknik Analisis Data...........orveveeeeeeeeeeeeeee et 28
- Hipotesis StatistiK.........ccovermeeeeeececeeetee e, 32

IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
. DesKripsi Data..........ccooieiieeeceecei e 33
U]l HIPOESIS ....uceine et s 43

m>l'ﬂ G)"I'HTIUOWJ’

pul uoyghs jo Alsisaiun <

BAB Vv PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA ..o 54
LAMPIRAN-LAMPIRAN

1-7' Xi
|

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI




Buuoig 7

5 Noo uop uoinBo @t y oAU Dopadwaw

18 LWDjop U] SN} oAl0

Jndodo yn

BUING MR Wz odunyg

cLuof

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o G PG S ST

Euusday unyIDnis

LUl DA

sunsnAUEd Lo

odo

ad ‘uoy

L} NoYo A LDs|nu

o5 uonol

-

LD 2USW DOUDy Ul S

LOHLLN

uoyingaiusl op

|FD JagLUns

DAFTAR TABEL

AW D1dID YOH @

Tabel 2.1. Potensi Perilaku untuk Diubah, Pengubahan Perilaku dan Hasil
< Perubahan Perilaku
Tabel 3.1. Populasi Penelitian
Tabel 3.2. Sampel Penelitian.............cocoovve oo
Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar...........oooooeeooo
Tabel 4.1. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 4.2. Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen...............oooovoooooooo.
Tabel 4.3. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Tabel 4.4. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol...............coooovovvve
Tabel 4.5, Distribusi Hasil Belajar Kelas Kontrol...........coooooveviii
Tabel 4.6. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol..........oooveeovooeo
Tabel 4.7. Karakteristik Data Kelas Eksperimen dan Konto!
Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas...............cccooooveivoooo
Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas......... et e e e araes
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Nilai Baku Variabel Y;dan,
Tabel 4.11. Perhitungan Korelasi Phi

...........................................................

..........................

--------------------------------------------------

200UD)5 21018

r U | |'_':| |'_':| [ ~|.|.! 0 S DU |._\'|_,-_|_ Lo LU _| f ._IS .|. e I.J:.-_! = .""-.! N

Xii

[ LD

16
18
21
35
36
38
39
40
42
42
43
43
46
47
50

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI




o

112 3oH

LA

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
P

A0H

-

] Al O}

-
Q
a

nBuagd g

oAuoy uodynBuasd o
B

Gambar 2.1.
Gambar 3.1.
Gambar 4.1.
Gambar 4.2.
Gambar 4.3,

undy
Busaw

gasd

P
A

DAFTAR GAMBAR

Bagan Kerangka Berpikir .................... Ceteee ettt as 13
Desain posttest-Only Control Design............ooovoveoveovoon 15
Grafik Poligon Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Grafik Poligon Hasit Belajar Siswa Kelas Kontrol ............. rovean 40
Perbedaan Frekuensi Nilai Tinggi dan Rendah Pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol.............cooveeemvooooeo o 49

Gambar 4.4. Perbedaan Ketuntasan KKM pada Kelas Eksperimen dan Kelas

Buopup-BuopuniBunpuygg opd

jusday uoyIBnisw yopy
oEuuaday ynun

Lrun|as NoLD Uop uo

oo BuDA LoD
M DA

§

A n-" e - s s g
BAIDy yrunes noyo uop uoinbBoges yodAuocpadwew Buououg 7

g MIn 4

WDl O

LU DA

oduny undodo YN iued LWoiog W s
uounsnAuad 'yo

oo I
S0 IBCUINS UDingaAusUu] op uoyuwniuoousu oduoy

QLU OYIng NN Uiz

o uospnuad ‘uo

Moo Hi

ons uonofug
JWD UIPPNYDS DYDUL UDUYHNS JO ANISISAIUN DIWD(S| 84018

|::: D50 Nl

i~
L

KONTO! ..o e et 51

Xiii

Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI




HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o G PG S ST

DAFTAR LAMPIRAN

Buuoig 7

Buad ‘g

Guad ‘o
Iouopg |

=il e] o] s
NIN Ajua o1dio JoH @

Lampiran 1. Uji Homogenitas Sampel............ooooeveeiomoeeoeoeeeoooooo 56
Lampiran 2. Soal Tes Uji Validitas ...................cooeoeooeeomoooo 61
Lampiran 3. Tabel Bantu Uji Validitas ............c.oooeeeveeeeoooeooooo 87
Lampiran 4. Uji Validitas S0l ..........c...coveeiuieeeeceeeeeereee oo 68
Lampiran 5. Uji Realibilitas S0al.............cuvvoeveoeeeeeeeeeeee e 78
‘Lampiran 6. Uji Taraf Kesukaran Soal ............oocooovoooooooo 79
Lampiran 7. Tabel Upper dan LOWer ...........co.ovovevoeoeeeeooooooo 81
Lampiran 8. Uji Daya Pembeda S0al ............c.ooeeeeeevueeioeoeeeeeeeeooeooo 83
Lampiran 9. Tabel Analisis Item Soal Tes IPA ....c.oooovvveeeeeeeeeeeoo 84 .
Lampiran 10. S0al Tes AKNIF..........coceeeuieieevieeeeeeeeeeeceee e 85
Lampiran 11. Uji Normalitas Data............c.oceeueeevereceeeeeeeveeoeo 89
Lampiran 12. Uji Homogenitas Data ..............co.oveeeeemmeeeeeeeeeeoeooooo, 93
Lampiran 13. Silabus Pembelajaran ...........c.cooeveereeeceeeeeeeeeeeeeeeoeesseen. 94
Lampiran 14, RPP ... ettt 97

Iigtad=dRN]

Buopup-Buopun iBunpugg oD Yoy

noy o uop uoinBoges yoAuDaIsd WwaL

LD = e

LS MIN

WDl O

{ uDspnuad ‘u
LNjuDIuUaw oduoy

IS0 LWIoIOD U] SNE 0403 |

LUl DA L
IO
JILUD|5] =118

undodo yn

ounsnAusd ‘LYol
INgasuaul o uo

BUING MR Wz odunyg
|50 JSCILUNS LDy

cLuof
i uosynuad ‘uouodo

oNs uonoiug Nogo
[ UIPpP DSy DUDY] Uoulns 1o "_|‘:-J-f"| LN

M

xiv

5
QLD

Fakultas Yimu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI




uoioBoqas yoiuociadue

IUEE] LUDOD UL Sjng O&

Jndodo yn

BUING MR Wzl oduog

Quuof

HIOONAYE YHYHL N¥HLTS
o3 I A EH AT

.:::'1 ,_I::i':'-_

LU oA

-

JSAUSL Op

4
A
o]

LOHLLN

=
a]
]

dio 3yoH ©

BAB |
PENDAHULUAN

AW D

S NIN

-A. Latar Belakang Masalah

« Kurikulum 2006 yang berlaku saat ini telah memunculkan mata pelajaran

J baru untuk siswa SMP, yaitu IPA terpadu, bukan IPA yang terpisah-pisah

- Sebagai mata pelajaran Fisika, Biologi, dan Kimia. Adanya kurikulum IPA

~ SMP itu, IPA diajarkan secara lebih menyeluruh dan saling berkaitan satu
sama lain, (Das Salirawati, n.d.)

IPA Terpadu merupakan produk dari kurikulum 2006, dimana IPA Terpadu
itu sendiri merangkum materi-materi dari mata pelajaran_Fisika, Biologi dan
Kimia. Beberapa materi dalam mata pelajaran IPA terpadu itu adalah materi
fisika yang mempelajari tentang benda-benda dan fenomena yang terkait
dengan benda-benda tersebut. Fisika adalah ilmu yang mempelajari benda-
benda dan fenomena yang terkait dengan benda-benda tersebut. (Mirza
Satriawan, 2012, h. 6)

Fisika merupakan salah satu pilar utama ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memberikan pemahaman mengenai fenomena alam serta
kemungkinan aplikasinya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup umat
manusia (http://usm.itb.ac.id/Prodi/102.htm diakses 23 agustus 2013 05:33)

L

= Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan sumbangan

E,ésar terhadap kemajuan tekﬁologi seperti saat ini. Fisika adalah bagian dari
Hinu Pengetahuan Alam (IPA). Pada tingkatan sekolah menengah pertama IPA

l_ii_erupakan Mata Pelajaran yang menjadi penghubung antara siswa dengan

(:rljengan materi-materi fisika di sekolah. Oleh karena itu, proses belajar mengajar

&i sekolah dituntut untuk bisa seefektif mungkin dalam menyampaikan materi-

rfl[iaten' tentang IPA khususnya materi fisika. Guru sebagai pendidik memiliki

p_'éranan penting dalam pemahaman siswa terhadap materi-materi fisika yang

tg“;angkum dalam mata pelajaran IPA tersebut.

S Namun fakta di sekolah, masih banyak siswa yang kurang menyukai
ré_'c:ambelajaran fisika di sekolahnya. Di sini guru sebagai pengajar dituntut untuk
d:a:pat menciptakan suasana belajar yang kondusif agar materi-materi fisika yang
ciiéampaikan dapat diserap dan dipahami dengan baik oleh para murid sebagai
ééserta didik.

1
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J Guru dituntut untuk bisa menggunakan berbagai macam media dan model
-pembelajaran dalam penyampaian materi pelajaran yang diajarkannya agar
S|swa dapat lebih mudah menyerap dan memahami materi yang disampaikan
ﬂengan maksimal. Pada kenyataan yang terjadi, masih banyak guru yang belum
menerapkan media dan model pembelajaran yang lebih interaktif dan hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional.

DLAID JoH T

_E Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, proses pembelajaran IPA di
‘Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi masih belum maksimal
karena masih terkendala oleh rendahnya pemahaman materi IPA khususnya
pada materi fisika. Hal ini dibuktikan oleh hasil ulangan harian siswa pada
pembahasan tentang gaya. Dari keseluruhan siswa kelas VIil yang terdiri dari 3

_kelas, hanya ada 15 dari 57 siswa atau sekitar 26,32% yang mencapai

ketuntasan kriteria minimum yaitu 75, dan sisanya 42 siswa atau sekitar 73,66%
siswa masih belum mencapai ketuntasan kriteria minimum yang ada. Selain itu
penulis menemukan bahwa guru yang mengajar biasanya menggunakan modél
pembelajaran konvensional, sehingga keaktifan dari siswa masih belum
maksimal. '

Dari permasalahan yang penulis temukan dan kemukakan di atas, penulis
merasa perlu adanya perubahan model pembelajaran dalam proses
ﬁembelajaran tersebut agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan
dengan lebih maksimal sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan kntena
n]mlmum pada mata pelajaran |PA itu sendiri.

ntuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar mereka sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada beberapa model
pembelajaran. Dalam prakteknya, kita (guru) harus ingat bahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu,
ﬁlam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi
siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu
aendln (Ngahmun 2013, h. 161)

= Dari kutipan tersebut, jelaslah bahwa pemilihan model pembelajaran yang
a_kan diterapkan diterapkan oleh guru kepada siswa haruslah sesuai dengan
s}tuaSI dan kondisi serta materi yang diajarkannya. Salah satu dari sekian banyak
model pembelajaran yang adalah model pembelajaran Talking stick. Model
g._embelajaran talking stick merupakan model pembelajaran yang menggunakan
Fakuitas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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fongkat sebagai alat bantunya. Pada penerapan mode! pembelajaran talking
:Stlck ini, pertama-tama guru menyampaikan materi pelajaran secara singkat,
kemudlan memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk mempelajari
sendln materi yang baru saja diajarkan.
= Setelah siswa mempelajari materi tersebut, guru memerintahkan siswa untuk
enylmpan buku tentang materi yang baru saja dipelajari. Kemudian guru
membenkan tongkat kepada salah seorang siswa. Siswa yang menerima tongkat
tfersebut wajib menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru berkaitan
dengan materi yang baru saja diajarkan. Setelah siswa menjawab, guru
menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang ditanyakan. Lalu siswa yang
memegang tongkat tesebut bebas memberikan tongkat tersebut kepada teman
sekelasnya. Dan siswa yang menerima tongkat tersebut akan diberikan
pertanyaan oleh guru seperti siswa pertama tadi. Kemudian tongkat tersebut
terus diberikan kepada siswa lain hingga sebagian besar siswa di kelas tersebut
mendapatkan pertanyaan dari guru.

Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk dapat memahami materi yang
telah diajarkan oleh guru agar dapat menjawab setiap pertanyaan yang guru
tanyakan kepada siswa, serta melatih kecakapan siswa untuk dapat menjawab
&ngan cepat dan tepat. Dan model pembelajaran ini pun mempermudah guru
iE:ntuk dapat mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah
gisampaikannya. : |
:j Oleh karena itu, penulis akan mencoba mengaplikasikan model
pembeiajaran “takking stick’ pada materi fiska pada mata pelajaran limu
%éngetahuan Alam di SMPN 19 Muaro Jambi untuk melihat ada atau tidaknya

ggngaruh pada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran “talking stick” dengan yang diajar menggunakan metode ceramah.
: Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik dan ingin mengadakan penelitian
gmg berjudui. PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
Ei'hLKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM
51' SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 19 MUARO JAMBI.

HAYIDS DL
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'}3. Identifikasi Masalah

Al

7 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka masalah-
masalah yang diidentifikasi sebagai berikut:

2 1

Buuoig 7

. Rendahnya nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu

a Pengetahuan Alam.

2. Belum maksimalnya prdses pembelajaran dikarenakan penggunaan
model bembelajaran yang monoton.

3. Pemahaman konsep fisika siswa masih rendah.

4. Siswa masih kurang aktif selama mengikuti proses pembelajaran limu
Pengetahuan Alam. '

noyo uop uoinBogas yoiunciadulacy
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C. Batasan Masalah

Agar permasalahan yang akan diteliti lebih terarah dan dapat sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, maka penulis memberikan batasan masalah pada
penelitiah ini sebagai berikut: 5 : _

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIl SMPN 19 Muaro Jambi.

s 2, Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
°S % Talking Stick.

' ;3. Materi limu Pengetahuan Alam yang diajarkén adalah materi fisika
" tentang getaran dan gelombang.

=5 4. Pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Talking Stick akan
dilihat berdasarkan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang dimaksud
adalah hasil tes kognitif. Ranah kognitif yang akan diukur pada
penelitian ini adalah C1 sampai dengan C3
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D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok
ﬁérmasalahan adalah Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
= @king stick terhdap hasil belajar siswa. Maka yang menjadi rumusan masalah
é:a:Iam penelitian ini adalah:
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1. Berapa besar nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa yang menggunakan
model pembelajaran Talking Stick di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 19 Muaro Jambi (Y,)?

2. Berapa besar nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Talking Stick di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 19 Muaro Jambi (Y,)?

3. Adakah pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar IPA siswa di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi? (Taraf Signifikansi 5% s/d
1%) "

Buuoig 7
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalzh
sebagai berikut: ,
a. Ingin mengetahui berapa besar nilai hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran Talking Stick di Sekolah

Oy Lios]

LMJUDIU S Oduoy 1w s

IUEE) LUDDD I S oAd0D
|

85 s Menengah Pertama Negeri 19 Muarg Jambi.
r : j T b. Ingin mengetahui berapa besar nilai hasit belajar siswa yang tidak
: —j; 3 menggunakan model pembelajaran Talking Stick di Sekolah
> T_‘ 3 0 Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi.
: g, A £ ~¢. Ingin mengetahui Berapa besar nilai signifikanst pengaruh
_ : ’_T 1 penggunaan model pembelajaran Talking Stick di Sekolah
s 3 j : Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi. (Taraf Signifikansi
€ gg o 5% sid 1%)
2 g 8 L

-
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan'sebagai berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan pada
umumnya dan pada pembelajaran fisika pada khususnya.
Memperoleh pengetahuan tentang model pembelajaran Talking
Stick serta dapat memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
mengajar di kelas.

Sebagai pengalaman langsung dalam menerapkan model
pembelajaran Talking Stick sehingga mendapatkan tambahan ilmu
pengetahuan sebagai calon guru fisika.

. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S.1 (Strata

Satu}) pada Fakuitas fimu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Fisika Institut Agama Islam Negeri Suithan Thaha
Saifuddin Jambi.
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—A. Deskripsi Teoritik

- Deskripsi teoritik yang dimaksud adalah deskripsi mengenai teori-teori yang
qhkemukakan oleh para ahli, khususnya yang menyangkut permasalahan yang
dapat dijadikan acuan untuk mengkaji masalah yang ada di lapangan. Pada
penjabaran ini yang dibahas adaalah variabel-variabel yang terdapat dalam

penelitian, baik variabel independen (model pembelajaran talking st!ck) maupun
variabel dependen (hasil belajar).

noyo uop uoinbBo @t y oAU Dopadwaw

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu hasil dan belajar.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dikatakan bahwa hasil
dapat didefinisikan sesuatu yg diadakan (dibuat, dijadikan,dsb) oleh usaha
(h. 513). Pengertian hasit (product) menurut Purwanto (2013) menunjukkan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
* - mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. (h. 44)

Belajar dalam arti luas adalah semua persentuhan pribadi dengan
lingkungan yang menimbulkan perubahan perilaku. (Purwanto, 2013, h. 47)

Winkel (1999) mengatakan bahwa belajar adalah aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasitkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap.
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Belajar adalah proses- ' perubahan .perilaku untuk memperoleh
pengetahuan, kemampuan, dan sesuatu hat béru serta diarahkan pada satu
tujuan. (Khanifatul, 2013, h. 14)

Hasil belajar menurut Winkel (1696) adalah perubahan yang
= 5 mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
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Hasil belajar menurut Purwanto (2013) adalah perubahan perilaku yang

talla]
L)

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan (h. 54).
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Hasil befajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaky

yang dilakukan oleh usaha pendidik. Kemampuan menyangkut domain
kognitif, afektif dan psikomotorik. (Purwanto, 2013, h. 49)

Domain hasil belajar (Purwanto, 2013, h. 48) adalah perilaku-perilaku
kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan
itu dibagi dalam tiga domain: kognitif, afektif dan psikomotorik. Potensi
perilaku untuk diubah, pengubahan perilaku dan hasil perubahan perilaku
dapat digambarkan sebagai berikut;

Tabel 2.1. Potensi Perilaku untuk Diubah, Pengubahan Perilaku dan
Hasil Perubahan Perilaku (Purwanto, 2013, h. 49)

INPUT PROSES HASIL
Siswa: Proses belajar | Siswa;
Kognitif mengajar Kognitif
Afektif Afektif
Psikomotorik Psikomotorik
Potensi perilaku yang | Usaha mengubah | Perilaku yang telah
dapat diubah perilaku berubah:

Efek pengajaran
Efek pengiring

Dalam domain kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan hafalan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam domain
afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi, penilaian,
organisasi, dan karakterisasi. Sedangkan domain psikomotorik terdiri dari
level: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks dan kreativitas. (Purwanto, 2013, h.54)

Dari ketiga domain tersebut, dalam penelitian ini domain yang akan

menjadi fokus kajian adalah domain kognitif.

Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan

terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan

terhadap pengetahuan dan informasi, serta keterampilan intelektual

(Jarolimek dan foster, 1981). Taksonomi atau penggolongan fujuan ranah

kognitif oleh Bloom, (Dimyati & Mudjiono, 2013, h. 202) mengemukakan

adanya 6 (enam) kelas/tingkatan yakni: '

1. Pengetahuan, merupakan tingkatan terendah tujuan ranah kognitif
berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan
tentang fakta, istitah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti
mempelajari {Davies, 1986)

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang
dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran
tainnya (Davies, 1986)

3. Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret
dan/atau situasi baru (Davies, 1986)
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e ~T = 4. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke
gregs - = bagian-bagian yang menjadi unsure pokok.
Sdc3g 5. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur
208320 pokok ke dalam struktur yang baru (Davies, 1986)
= £ 6. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu

maksud atau tujuan tertentu (Davies, 1986)

5F BULNS NI

. Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat
' disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh oleh para

25 3y DAL DCuadws

siswa dari suatu usaha proses pembelajaran berupa kemampuan siswa
yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Model Pembelajaran Talking Stick

Model pembelajaran menurut Joice dan Weil (1990) adalah suatu pola
atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Dalam penerapannya model

pembelajaran ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa. (Isjoni, 2012, h.
50)

MOLD U D LD Do)

15 MM 0

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar
. secara tatap muka di dalam kelas dan untuk menentukan
material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
media (film-film), tipe-tipe, program-program media computer, dan
kurikulum (sebagai kursus untuk belajar). (Ngalimun, 2013, h. 27)
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Talking Stick (tongkat berbicara) adalah -metode yang pada mulanya
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_ o) digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang

S 3¢ — berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (perternuan

£ 8§ O antar suku), sebagaimana dikemukakan Carol Locust berikut ini. '

2 58 o

3 E __ The talking stick has been used for centuries by many Indian tribes as a
! 5 means of just and impartial hearing. The talking stick was commonly used
&) — in council circles to decide who had the right to speak. When matters of

great concem would come before the council, the leading elder would
hold the talking stick, and begin the discussion. When he would finish
what he had to say, he would hold out the talking stick, and whoever
would speak after him would take it. In this manner, the stick would be
passed from one individual to another until all who wanted to speak had
done so. The stick was then passed back to the elder for safe keeping.
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T
B — I ;
oocool :i Tongkat berbicara telah digunakan selama berabad-abad oleh suku—suku
97558 _ A Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak. Tongkat
2S@B20 = berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan siapa
3 : ] - yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai
9 3 & berdiskusi dan membahas masalah, ja harus memegang tongkat
9 ,—.': berbicara. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara
o atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah
2 dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan
= 3 pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu
= lalu dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas

dapat disimpulkan bahwa talking stick dipakai sebagai tanda seseorang
mempunyai  hak suara (berbicara) yang diberikan secara
bergitiran/bergantian. (Tarmizi Ramadhan, 2010)

MOLD U D LD Do)

Model pembelajaran talking stick menurut Suherman (2006) adalah
“model pembelajaran bermain tongkat yaitu pembelajaran yang dirancang
untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh murid dengan
menggunakan media tongkat”.

Menurut Suprijono (2011) “model pembelajaran falking stick diawali
dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari®. Siswa
diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut. Guru
v selanjutnya meminta kepada siswa menutup bukunya.

uaq LWwopop U sn oAn
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Langkah-langkah pembeajaran talking stick (Zainal Aqib, 2013, h. 26)

adalah sebagai berikut.

- a. Guru menyiapkan sebuah tongkat.

O b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan
mempelajari materi pada pegangannya/paketnya. _

c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilakan
siswa untuk menutup bukunya.
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S 3 = d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu
= ~ guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
9 ol L tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian
g a” = siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap tertanyaan dari guru.
g Z o e. Guru memberikan kesimpulan,
2 = f. Evaluasi
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. Studi Relevan
Y

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Irda Kuwati Asdas (NIM
0910013221089), Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Bung Hatta Padang yang berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil belajar Biologi Siswa
Kelas VIl SMP N 2 Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
menunjukkan bahwa:

a. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick yang
signiftkan terhadap hasii belajar biologi siswa kefas VIl SMP Negerihz

~ Linggo Sari Baganti.

b. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimputkan
nilai rata-rata kelas eksperimen (75,8) sedangkan kelas kontrol rata-
rata (43,28) .

c. Hasil belajar ranah afektif dan psikomotor pada kelas eksperimen
lebih tinggi (yaitu rata-rata afektif 82,5) dan (rata-rata psikomotor 78)
dari pada kelas control (rata-rata afektif 77,5) dan (rata-rata
psikomotor 75,5).

Dari hasil penelitan yang dilakukan oleh Nina Marinda (NIM
56081009034), Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya Palembang yang berjudul Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap
Hasil Belajar Bioclogi Siswa Kelas Xl IPA di SMA Srijaya Negara
Palembang menunjukkan bahwa Berdasarkan analisis hasil belajar,
diperoleh nilai rata-rata tes awal dan tes akhir kelas eksperimen adalah
42,1 dan 71 kelas kontrol 39,7 dan 65,5. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis uji t (f-fest). melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe falking stick diperoleh hasil belajar siswa
sudah memenuhi ketuntasan belajar sebesar 87,9% pada kelas
eképerimen 38,8% kelas kontrol dan adanya peningkatan nilai tes akhir
dibandingkan dengan nilai tes awal pada tiap pertemuan, hasil analisa
data uji t dengan membandingkan nilai tes akhir kelas eksperimen dan

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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-

; nilal tes akhir kelas kontrol menggunakan independent sample t-test pada

= taraf signifikan 0,05 dengan derajat bebas 70 (df:70) didapat nilai t-hitung
3,486 lebih besar dari t-tabel 1,994 (t-hitung > t-tabel), artinya tolak Ho
dan terima Ha. menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belajar biologi
siswa. Berdasarkan nilai gain diperoleh nilai 0,5 termasuk dalam kategori
3 sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

= penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil
belajar biologi siswa.

5F DUINS NIN

C. Kerangka Fikir

Fisika merupakan salah satu pilar utama ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memberikan pemahaman mengenai fenomena alam serta kemungkinan
aplikasinya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup umat manusia.

Pendidik dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menyampaikan
pembelajaran tentang materi fisika di sekolah seefektif mungkin. Salah satu cara
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik untuk menunjang
5¢efektifan dalam belajar itu sendiri adalah dengan menggunakan model
ﬁembelajaran yang bisa membuat siswa merasa tertarik untuk mengetahun dan
memahaml materi yang diajarkan oleh guru tersebut.

{ Talking Stick merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
han siswa. Karena mode! pembelajaran Talking Stick ini dapat menguiji kesiapan
$iswa melatih membaca dan memahami dengan cepat, dan agar siswa lebih giat

_Eelajar
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. Hipotesis Penelitian
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Menurut Suharsimi Arikunto (2013) hipotesis merupakan jawaban sementara

=
1o

g 3 j rhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
?:Tr ; Ainyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. (h. 64)
: r__ % —? Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berfikir, maka hipotesis
Z _rT _; _;5enelitian yang diajukan dirumuskan sebagai berikut:
f ‘r o Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan modet

pembelajaran taftking stick terhadap hasil belajar siswa.
He : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19
Muare Jambi, Jambi.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai pada September 2013 dan dilaksanakan

pengambilan data pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. (1
Februari 2014 — 28 Februari 2013)

B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh hasil belajar siswa dengan

menggunakan moedel pembelajaran talking stick pada mata pelajaran IPA di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi. Metode yang dilakukan
mdalam penelitian ini adalah metode eksperimen (kuantitatif). Sedangkan desain
r_-'_iyang digunakan adalah true experimental design dengan bentuk desain

J
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" posttest-only control design.

R X 0,
R . ot

Gambar 3.1. Desain Posttest-Only Control Design

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random, (R).. Kemudian kelompok pertama diberi pertakuan (X) dan
kelompok yang fain tidak. Kelompok yang diberi perfakuan disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kefompok
kontrol. Pengaruh adanya perfakuan (treatment) adalah (O, : O,). Dalam
penelitian yang sesungguhnya, pengaruh freatment dianalisis dengan uji
beda, dengan menggunakan statistk t-test misalnya. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka perlakuan yang diberikan berpengaruh secara
signifikan.(Sugiyono, 2013, h.76)

15
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Dalam penelitian ini, yang diberi perlakuan atau treatment menggunakan

=model pembelajaran talking stick adalah kelas VIILA (kelas eksperimen) dan

“yang tidak diberi perlakuan yaitu kelas VIIL.B (kelas kontrol). Oy dan O, yang
) _

vdimaksud pada penelitian ini yaitu hasil belajar dari kelas eksperimen (O,) dan
—hasil belajar dari kelas kontrol (Oy).

Q Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
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1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. (h.173). Sugiyono (2013) juga menjelaskan bahwa populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyaj
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (h.61)

Kata populasi (population/universe) dalam statistika merujuk pada
sekumputan individu dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian
dalam suatu penelitian (pengamatan). (Ating Somantri dan Sambas Ali
Muhidin, 2011, h. 61)

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
(Riduwan, 2013, h.8)

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi yang berjumlah 57

siswa.
Tabel 3.1. Populasi Penelitian
Jenis Kelamin
No. Kelas . Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VIILA 11 8 19
2. villB 12 7 19
3 villC 10 9 19
Jumiah 33 24 57
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Suharsimi
Arikunto, 2010, 174). Sugiyono (2013) juga menerangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (h. 62).

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. {Ating Somantri dan
Sambas Ali Muhidin, 2011, h. 63)

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara
mengambil sampel yang representative dari populasi. Pengambilan sampel
ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-
benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya. (Riduwan, 2013,h.11)

Dalam penelitian ini sebelum penulis melaksanakan penelitian terlebih
dahulu penulis mengadakan uji homogen awal untuk membuktikan bahwa 3
kelas pada populasi yang akan dijadikan sampel benar-benar homogen yang
kemudian akan dijadikan kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas wuji
instrumen. Dalam pengambilan sampel ini, penulis menggunakan teknik
Simple Random Sampling.

Simple random sampling ialah cara pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkétan)
dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi
dianggap homogeny sejenis). (Riduwan, 2013, h. 12)

Simple Random Sampling merupakan bagian dari Probability Sampling.
Probability Sampling (Sugiyono, 2013, h. 63) adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipitih menjadi anggota sampel.

Dari kutipan di atas maka jelaslah bahwa sebelum menentukan sambel
harus dipastikan bahwa populasi yang ada telah homogen. Adapun uji
homogen yang digunakan penulis yaitu dengan menggunakan uji bartiet.
Setelah dilakukan uji bartiet maka penulis memberoleh hasil bahwa populasi
penelitian memiliki varians yang homogen dan kemudian dapat dilanjutikan
ke tahap selanjutnya yaitu penentuan sampel dengan menggunakan simple
random sampling.
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= -

i Setelah menggunakan simple random sampling penulis mendapatkan

= kelas yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu kelas

= VHI.A dan kelas VIIL.B.

j Tabel 3.2. Sampel Penelitian

__ Banyak Siswa

Nama Kelas N Jumiah siswa

- Laki-Laki Perempuan

3 Kefas VIILA g 8 19

= Kelas VITL.B 12 7 19
Jumlah 38

Kelas VIILA sebagai kelas eksperimen dimana di kelas tersebut akan
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
talking stick. Dan kelas VIII.B sebagai kelas kontrol dimana di kelas tersebut
akan dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.

D. Variabel-Variabel Penelitian

Kata “variabel’ berasal dari bahasa Inggris variable dengan arti: “ubahan®,
“faktor tak tetap®, atau “gejala yang dapat diubah-ubah”. (Anas Sudijono, 2010, h.
#
~ Yang dinamakan variabel adalah karakteristik yang akan diobservasi dari
§f,'uatu pengamatan (Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2011, h. 27).
SUharsimi Arikunto (2010) mengatakan bahwa variabel adalah objek penelitian,
a:;au apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. (h. 161)

1 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
a_.ba saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
i?f'_formasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

2 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independen.

—'| Variabel yang mempengaruhi disebut variabel penyebab variabel bebas
atau independent variable (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel tidak
I;ggbas variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variable (Y).
(Suharsimi Arikunto, 2010, h. 162)
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. Variabel Independen: Variabel ini sering disebut sebagai variabel

stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat).

. Variabel Dependen: Sering disebut sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2013, h. 4)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat teridentifikasi bahwa peneiitian
ini mengandung dua variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X) yakni model pembelajaran Talking Stick yang

merupakan perlakuan pada semua siswa kelas VIILA pada pokok
bahasan getaran dan gelombang. Pelaksanaan di kelas disesuaikan
dengan karakteristik‘model pembelajaran Talking Stick yang diharapkan
dapat meningkatkan belajar siswa.

. Variabel terikat (Y) yakni hasil belajar IPA siswa adalah hasil belajar yang

dicapai siswa setelah diberi perlakuan. Hasil belajar yang dimaksud
adalah penguasaan siswa terhadap materi pokok bahasan getaran dan
gelombang setelah diberi perlakuan.

E. Instrumen Penelitian
1. Hasil Belajar

a. Definisi Konseptual

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh oleh para siswa dari
suatu usaha proses pembelajaran berupa kemampuan siswa yang
berbentuk nilai yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Hasil belajar merupakan keseluruhan perubahan dari sisi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tidak bisa dipisahkan karena
ketiga hal tersebut merupakan hasil akhir dari prosees belajar yang
dilakukan siswa.

Fakultas Jimu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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T

OOES S b. Definisi Operasional

5 0 ao . . N . .

2838 —] = Hasil belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari
: berbagai pengalaman dalam proses belajar. Adapun hasil belajar yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas ViII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi dalam ranah

3 kognitif yang dalam tingkatan C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), dan
= C3 (Penerapan).

DUINS NIN

Hasil belajar IPA dilihat dari kemampuan pemahaman IPA siswa

~ setelah proses pembelajaran. Hasil belajar IPA siswa diperoleh melalui
tes pilihan ganda atau multiple choice yang dibuat dengan 4 pilihan
jawaban (options) yang terdiri dari 3 jawaban salah dan 1 jawaban benar.
Soal-soal tersebut dibuat berdasarkan kompetensi dasar dan
dijabarkan menjadi indikator-indikator pencapaian pembelgjaran pada
materi getaran dan gefombang. Dari soal-soal tersebut maka akan
diperoleh hasil belajar IPA siswa. Namun, sebelumnya tes diberikan
kepada siswa, terlebih dahulu soal harus melaiui beberapa tes berupa
tes diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya bedanya terlebih
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*j | JJ dahulu. _
= _ ’_T ® Skor hasil belajar tes yang di peroleh dari siswa berupa angka (nilai)
* i a _ setelah mengalami proses pembelajaran dengan menggunakan model
T T_‘ j :f pembelajaran - Talking Stick dan yang tidak menggunakan model
: E, l = pembelajaran Talking Stick di kelas VIl Sekolah Menengah Pertama
_ r: j i Negeri 19 Muaro Jambi. Kemudian di evaluasi dengan menggunakan
c 3¢ = soal-soal yang valid berbentuk soal pilihan ganda. Adapun kisi-kisi
j _ J? ;ﬁ instrument tes hasil belajar IPA siswa adalah sebagai berikut.
Y %

s =

,..
|
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Tabel. 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPA

Kompetensi
Dasar

Indikator

Ranah
Kognitif

C1

Cc2 C3

Jumiah
Soal

<
DUINS N ANl D130 Y ©
Ei
4
@

3
Hasil

Belajar

200UD)5 21018

Mendeskripsi
kan Kkonsep
getaran dan
gelombang
serta
parameter-
parameter-

nya

a. Mengidentifikasi
getaran pada
kehidupan

sehari-hari

14, 15

b. Mengukur
perioda dan
frekuensi suatu

getaran

2, 3,
11

4,5,
16

10

c. Membedakan
karakteristik
gelombang
longitudinal dan

gelombang

transversai

10,
12

13,
17,
19,
20,
21,22

23

10

-|d. Mendeskripsikan

hubungan antara
kecepatan
rambat
gelombang,
frekuensi dan
panjang

gelombang

24,25

Jumlah

" 7

25
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2. Model Pembelajaran Talking Stick

a. Definisi Konseptual

Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran yang
menggunakan tongkat sebagai alat bantunya. Dalam model
pembelajaran ini, pertama-tama guru menyampaikan materi pelajaran
secara singkat, kemudian memberikan waktu beberapa menit kepada
siswa untuk mempelajari sendiri materi yang baru saja diajarkan. Setelah
siswa mempelajari materi tersebut, guru mempersilahkan siswa untuk
menyimpan buku tentang materi yang baru saja dipelajari. Kemudian
guru memberikan tongkat kepada salah seorang siswa. Siswa yang
menerima tongkat tersebut wajib menjawab pertanyaan yang ditanyakan
oleh guru berkaitan dengan materi yang baru saja diajarkan. Kemudian
tongkat tersebut terus diberikan kepada siswa lain hingga semua siswa
di kelas tersebut mendapatkan pertanyaan dari guru.
b. Definisi Operasional

Dalam model pembelajaran talking stick ini siswa diharapkan dapan
merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cepat
dan tepat. Dalam pelaksaannya. Pertama-tama guru menyampaikan
materi pelajaran secara singkat, kemudian memberikan waktu beberapa
menit kepada siswa untuk mempelajari sendiri materi yang baru saja
digjarkan. Setelah siswa mempelajari materi tersebut, guru
memerintahkan siswa untuk menyimpan buku tentang materi yang baru
saja dipelajari. Kemudian guru memberikan tongkat kepada salah
seorang siswa. Siswa yang menerima tongkat tersebut wajib menjawab
pertanyaan yang ditanyakan oleh guru berkaitan dengan materi yang
baru saja diajarkan. Setelah siswa menjawab, guru menjelaskan jawaban
dari pertanyaan yang ditanyakan. Lalu siswa yang memegang tongkat
tesebut bebas memberikan tongkat tersebut kepada teman sekelasnya.
Dan siswa yang menerima tongkat tersebut akan diberikan pertanyaan
kepada guru seperti siswa pertama tadi. Kemudian tongkat tersebut terus
diberikan kepada siswa lain hingga sebagian besar siswa di kelas
tersebut mendapatkan pertanyaan dari guru.

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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T
SEE =
53 -
" — T ; Setelah siswa melakukan proses pembelajaran  dengan
oo O =~ — . - - . . - .
S O ‘menggunakan model pembelajaran talking stick ini diharapkan siswa
T T oo . .. .
208320 dapat melatih kemandirian dalam proses pembelajaran, serta dapat
; melatih siswa untuk membaca dan memahami materi dengan cepat. Dan

tentunya diharapkan model pembelajaran tafking stick ini dapat terasa

lebih menyenangkan bagi siswa dan menambah semangat belajar siswa

3 karena proses pembélajaran yang menyenangkan tersebut.
Langkah-langkah model pembelajaran talking stick di lapangan:

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat.

2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajar, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan

5F DUINS NIN

AU ocuad s

mempelajari materi pada pegangannya/paketnya.
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilakan
siswa untuk menutup bukunya.

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu

WNng

guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian
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siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap tertanyaan dari guru.
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5) Guru memberikan kesimpulan.

6) Evaluasi
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3. Kalibrasi Instrumen
a. Validitas Soal

Validitas adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang
baik. {Anas Sudijono, 2012, h.163)

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. (Sugiyono,
2013, h. 348)

ol = Suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik
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ketepatannya atau validitasnya dan ketetapan atau keajegannya atau
reliabilitasnya. (Nana Sudjana, 2012, h.12)
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T
\; ; Untuk mengetahui valid atau tidaknya tes dapat di analisis dengan
7 = validitas isi, sebelum tes diberikan pada siswa di buat kisi-kisi soal
[ terlebih dahulu. Tes dikatakan valid apabila tes mampu mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejajar dengan materi isi pelajaran yang diberikan.

Untuk itu dalam pengukuran validitas soal dalam penelitian ini,
O 7 F @ C peneliti menggunakan rumus kolerasi point biserial, adalah sebagai
52508 3 berikut:

DUINS NIN

AU bcpadiuuaw

Tobi SD;

Keterangan :

Tobi = Angka Indeks Korelasi Poin Biserial

M, = Mean (Nifai rata-rata hitung) Skor yang dicapai oleh
peserta tes (testee) yang menjawab betul, yang
sedang dicari korelasinyadengan tes secara
keseluruhan.

M = Mean skor total, yang berhasil dicapai oleh seluruh

DUns

peserta tes (festee)
f SDy
| f = p = Proporsi peserta tes (fesiee) yang menjawab betul
terhadap butir soal yang sedang dicari korelasinya

I d |
DOUSLL DOUDy U

Deviasi standar total (Deviasi standar dari skor total)

IUEE) LUDDD I S oAd0D
|
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LUl DA

dengan tes secara keseluruhan. (Anas Sudijono, 201 0,
=] h.258)

" Untuk interpretasi terhadap r,ydigunakan tabel “I" product momen,
dengan terlebih dahulu mencari df-nya (df = N — nr). (Anas Sudijono,
2010, h.259)

Kriteria :

- Apabila Tntm@"?‘:abet maka butir soal dikatakan valid
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- Apabila mi0n5<1tape Maka butir soal dikatakan tidak valid.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas soal dari 25 soal pilihan

e ] ,_I::!'S_ Nuad "Loodn

1L upyin

= ) ganda yang diuji cobakan, maka diperoleh 16 soal yang valid. Soal yang
valid adalah 1, 4, 6, 7, 10, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25.
Sedangkan soal yang fidak valid yaitu soal nomor 2, 3, 5, 8, 9, 11, 12,
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15, dan 16 yang berjumlah 9 soal.
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T
: Q b. Uji Reliabilitas
) -
= Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat
penitai tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.

{Nana Sudjang, 2012, h. 16)

Metode pengujian reliabilitas Kuder-Richardson ditemukan oleh dua
0 orang yang diabadikan sebagai nama rumusnya yaitu Kuder dan
-] Richardson. Keduanya membuat sejumlah rumus pengujian
=. reliabilitas dan diberi nomor. Di antara sejumlah rumus yang
diusulkannya, terdapat dua buah rumus yang banyak digunakan yaitu
KR-20 dan KR-21. (Purwanto, 2013, h. 169)

F BUYINS NIN

Pada penelitian ini untuk menentukan reliabilitas, penulis
menggunakan rumus KR-20 sebagai berikut :

~ (N \({5*-Tprq
n1= n-1 52

noy o uop uoinBoges yoAunaisdwsw Bunuoug 7

Keterangan :
1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
P = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)

IUEE) LUDDD I S oAd0D
|
10

5 tn Xpq = Jumiah hasil perkalian antara p dan q
8 3 'n =Banyaknya item
” ; ‘: T_ S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians).
g 53 ¢ (Suharsimi Arikunto, 2013, h. 115)
i ? ‘j O Untuk mengetahui interpretasi terhadap r;, digunakan Tabel Nilai “r"
: E; A : Product Moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya (dk =N-1).
_ — j 1 Kriteria:
= —‘ : : - Apabila r11= rups maka instrumen tersebut reliable
i ; E f: - Apabila ry1< e maka instrumen tersebut tidak reliabel.
5 E’ ‘ Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrument tes dengan
_* ; dk = 19 ~ 1 = 18 pada taraf signifikan 5% = 0,444, ry; = 0,732 > fape =
r _ 0,444, artinya instrument dinyatakan reliabel.

,..
|
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S755Y 7~ c. TarafiTingkat Kesukaran

L; : _ - f; Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal

3 ' disebut indeks kesukaran (difficully index). (Suharsimi Arikunto, 2010, .

] 2 207)

‘ _ Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal baik, di

’: f samping memenuhi validitas dan reliabilitas, adalah adanya

: B keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang

_ dimaksudkan adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang,

_ dan sukar secara proporsional. (Nana Sudjana, 2012, h. 135)

Rumus yang digunakan dalam menentukan tingkat kesukaran

; ‘ adalah;

582 P=3

-3 3 Keterangan :

= ;’ P = Proportion = proporsi = proporsa = difficulty index = angka

- :] indek kesukaran item.

: g i B B = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap

g F& ;:J butir item yang bersangkutan. |

; i’ ® Js = Jumlah testee yang mengikuti tes hasi belajar. (Anas Sudijono,

8 38 3§ 2012, h. 372)

g ; ; ':\ Kriteria indeks kesulitan soal itu adalah sebagai berikut :

i r: r_]r i - Soal dengan P 0,00 - 0,30 adalah soal sukar

c §e 7, - Soal dengan P 0,31 - 0,70 adalah soal sedang

f _ J: ; - Soal dengan P 0,71 - 1,00 adalah soal mudah (Suharsimi

° of % Arikunto, 2013, h.225)

£ 2 _ : __T Tidak ada jeleknya untuk memasukkan butir-butir item yang

: E 3 termasuk kategori terlalu sukar dan terlalu mudah di dalam buku bank
_ 3' soal, sebab sewakiu-waktu butir-butir item semacam itu diperiukan.
> (Anas Sudijono, 2012, h. 378)

3 Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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Berdasarkan hasil perhitungan uji taraf kesukaran soal tes IPA
diketahui bahwa terdapat 13 soal mudah yaitu soal mudah yaitu soal
nomor 1,2, 3,4,5,8,9,10, 11, 12, 13, 14, dan 15; 10 soal sedang yaitu
butir soal nomer 6, 7, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, dan 23; dan 2 soal sukar
yaitu soal nomor 24 dan 25.

d. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal, adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa bodoh (berkemampuan rendah). (Suharsimi Arikunto, 2013,
h.2286)

Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap
butir tes adalah :

B, B

=__.__H= —
D o Py — Py

Keterangan :

D Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js
B, = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
Bg = Banyak peserta kelompok bawah bawah yang menjawab salah
P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

i

Banyaknya peserta kelompok bawah

Nilai daya pembeda diklasifikasikan dalam kategori sebagai berikut:

-D : 0,00-0,20 : jelek (poor)

-D : 0,21 -0,40: cukup (satisfactory)

-D : 041-0,70: baik (good)

-D : 0,71 -1,00: baik sekali (excellent)

-D : negative, semua tidak baik. Jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. (Suharsimi
Arikunto, 2013, h.232)

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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=

=]

= Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal tes 1PA diperoleh 2
L soal dengan kategori baik sekali yaitu soal nomor 18 dan 20. Soal
£ dengan kategori baik sebanyak 7 soal yaitu soal yaitu soal nomor 6, 7,
_ 17, 21, 22, 23, dan 24. Soal dengan kategori cukup sebanyak 7 soal
yaitu soat nomor 1, 4, 10, 13, 14, 19, dan 25. Soal dengan kategori jelek
3 sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 11. Serta soal dengan kategori jelek

sekali yang mempunyai nilai D negatif sebanyak 8 soal yaitu soal nomor
2,3,5,8, 9, 12, 15, dan 16.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabe! dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang diajukan. (Sugiyono, 2013, h.147)

Analisis data yang dimaksud yaitu analisis untuk menjawab rumusan
ﬁiasalah dan hipotesis yang diajukan. Setelah data dari lapangan dikumpulkan,
;L_':Iaka selanjultnya akan dilakukan analisis data secara kuantitatif. Menurut
§ugiyono (2013) Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik (h. 147).

- Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan, maka terlebih dahulu data
iféng diambif secara sampel! total ditakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

=

1. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu distribusi data. Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila

U UDuUyng Jo Allsl

belum ada teori yang menyatakan bahwa variabe! yang diteliti adalah
normal. (Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2011, h. 289)

el elv] el

e
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3 T
X ; Dalam penelitian ini, uji normalitas yang penulis gunakan yaitu uji
j = normalitas dengan uji liliefors (Liliefors Test). Kelebihan Liliefors test
J adalah penggunaan/perhitungannya yang sederhana, serta cukup kuat

(power fully sekalipun dengan ukuran sampel kecil (n=4) (Harun Al
3 Rasyid, 2005).

Q _ -“,' C Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
25480 ; diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah menghitung uji lilliefors:

1) Mengurutkan data dari terkecil hingga terbesar.

2) Dari data tersebut dicari skor Z masing-masing. Dengan rumus:

, _ Xi~Mean
Zl =
sd

3) Dan skor Z tersebut dan dengan menggunakan daftar distribusi
normal, dihitung peluang F(Zi).
4) Kemudian dihitung proporsi Z1, Z2, Z3...dst. yang lebih kecil
atau sama dengan Zi. Kemudian dibagi jumlah sampel
5) Hitung selisih F{Zj} ~S(Zi). Tentukan harga absolutnya.
6) Harga yang paling besar adalah Lyung yYang dicari
L 7) Liing tersebut dibandingkan dengan L;spe pada tabel “nilai kritis

OUINS NIN

alal=la V=100

DyIng

d |
UDouaw DoOuny

IUEE) LUDDD I S 040D
|
10

2 23 3 untuk uji Liliefors” jika Lyung < Lupe, Maka data berdistribusi
f 3 ‘: & normal. (Setiawan dan Pepen Permana, 2008, slide. 8)
5 2o o
2 53 3
> 53 O b. Uji Homogenitas
5 &2 C
T Eg =4 Uji homogen dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
5 58 1 sampel yang digunakan mempunyai varians yang homogen atau tidak.
f "‘ 3 = uji homogen yang dilakukan oleh penulis adalah uji F atau uji Varians
5 5 j Q Terbesar disbanding varians terkecil dengan mengggunakan table F.
5 g a Rumusannya adalah:

= ; _ Varians Terbesar

z A " Varians Terkecil

r_ JJ Lahgkah—!éngkahnya sebagai berikut:

; Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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. Menghitung Varians Terbesar dan Varians Terkecil
b. Cari nilai Fiper

Dengan rumus : db pembiang = N-1

db penyebu[ = n’1

c. Tetapkan taraf signifikansi (@) dengan menggunakan Fepe
d. Bandingkan nilai Fypng dengan Fipe
. Kriteria pengujian :

Jika Fyinyng 2 Fraper Maka tidak homogen
Jika Fyiryng S Fraper Maka homogen. (Riduwan, 2013, h.186)

2. Uji “t" tes
Tes “t" atau “t” Test, adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan

bahwa di antara dua buah Mean Sampel yang diambil secara Random dari

populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. (Anas
Sudijono, 2010, h.278) ‘
Rumus yang kita pergunakan ialah :

to=

My~M,
SEpm1-M2

Langkah yang perlu ditempuh (Anas Sudijono, 2010, h.374) adalah:

Mencari Mean Variabel X (varabel I) dengan rumus:

mencari Deviasi Standar Variabel | dengan rumus :

Ex?
SD,, = =
Ny

Mencari Deviasi Standar Variabel {| dengan rumus :

SD,= |2

Ny

Mencari Standar Eror Mean Variabel | dengan rumus :

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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f. Mencari Standar Error Mean Variabel 1l dengan rumus :
= _SDa
SDMZ _\[1"2_—'1—

g. Mencari Standar Error perbedaan Mean Variabel | dan Mean Variabel
il dengan rumus :

SDut - vz = ’SEMIZ + SEy,”

h. Mencari t,dengan rumus :

o _My—M;
o= —+—=
SEma-Mz

i. Memberiinterpretasi:

1) Jikat, 2 tt' maka terdapat perbedaan mean yang signifikan..
2) Jikat,<t, maka tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan

Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesis dengan
membandingkan besarnya t, dengan t, dengan terlebih dahulu
menetapkan degrees of freedom atau derajat kebebasannya
dengan rumus:

df atau db = (Ny + No) - 2

Selanjutnya, mencari harga t, pada taraf signifikansi 5% dan 1%

pada tabel distribusi “t”. (Anas Sudijono, 2010, h.316)

3. Korelasi Phi (®)

Teknik korelasi Phi adalah salah-satu teknik analisis korelasional yang
dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data yang benar-
benar dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajamy), dengan istilah
lain: variabel yang dikorelasikan itu adalah variabel yang diskrit murni;
misainya: Laki-laki-Perempuan, Hidup-Mati, Lulus-Tidak Lulus, Menjadi
Pengurus Organisasi-Tidak Menjadi Pengurus Organisasi, Mengkuti
Bimbingan Tes-Tidak Mengikuti Bimbingan Tes, dan seterusnya. (Anas
Sudijono, 2010, h. 243-244)

Rumus yang dipergunakan adalah:

- (ad=bc)
J(a+b)a+c)(b+d¥(c+d)

Untuk intepretasi terhadap @ digunakan Tabel “r° Product Moment,
dengan terlebih dahulu mencari df-nya ( df = N—nr ).

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI



L I OB
HIOONAYE YHYHL NYHLTS

B N R Sy

ELUDE oUng NI U2 odung undodo ynjued Lojop iU sin 0AI0Y Yrnes Nnoo uop uoinboges yoduocisdws il Bunioig 7

IQUUD DUYINS MM Jofoes BuoA uoBuyuaday uoyiBnisw yopy uodynBuayg -q

"YODS 0L NoNs uoinofuly noyo i vospnuad ‘ucuodo) uounsndusd yoi ) oAy uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad uobuguaday ynun oiAuoy uodipnbuay "o

|50 JACWINS uDyngaAusil op uoywnjuoouail oduoy i syng oAdoy yrunjes nojo uop uoiboges dypnbusw Bucuojg |

:Bunpun-Bunpun IBunpung opdiD joH

32

-
o

Kriteria pengujian :

Jika rhiung > Maner Maka maka terdapat pengaruh (Ha diterima).

Jika Thnng S Naver Maka tidak terdapat pengaruh (H, ditolak). (Anas
Sudijono, 2010, h.252)

Hipotesis Statistik

Berdasarkan rumusan masalah adakah pengaruh yang signifikan antara

QUID@DYLING NIN i 03diD JOH &

penggunaan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar IPA siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi, maka hipctesis statistik
dalam penelitian ini sebagai berikut :
Ho: P1< Y2
Ha: p1> 2
My = Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model
pembelajaran Talking Stick
Mz = Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran Talking Stick.

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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A. Deskripsi Data

' Dalam penelitian ini, penulis menyajikannya dalam dua bagian hasil
ﬁenelitian yaitu hasil penelitian dengan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial. Sajian analisis statistik deskriptif yang dimaksud meliputi
ukuran sampel, nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, simpangan baku dan
varians. Sédangkan sajian analisis statistik inferensial yang dimaksud meliputi
uji-t dan korelasi phi.

Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan
uji homogen terhadap populasi yang akan diteliti dengan menggunakan nilai
ulangan harian IPA pada pokok bahasan gaya yang diperoleh dari guru IPA
kelas VIil. Setelah dilakukan uji homogen, ketiga kelas yang menjadi populasi
yaitu kelas VIILA, VIII.B, dan VIIL.C dinyatakan homogen. Setelah melakukan uji
homogenitas, .penulis kemudian memilih kelas yang akan dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara acak. Dan terpilihlah kelas VilL.A sebagai
E;“alas eksperimen dan kelas VIlIl.B sebagai kelas kontrol.

T_ Proses pembelajaran IPA dilaksanakan selama 2 minggu, dimana dalam
%?tu minggu dilaksanakan 2 kali pertemuan. Oleh karena itu penulis
melaksanakan 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas Kkontrol.
E_okok pembahasan yang dijelaskan oleh penulis yaitu materi tentang getaran
gtgn gelombang pada kelas VIIl. Setelah menyelesaikan 4 kali pertemuan di

.Eélas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya penulis mengadakan tes untuk

mengambil nilai hasil belajar siswa. _

E Pada kelas VII.A sebagai kelas eksperimen penulis mengajar
n‘:lenggunakan model pembelajaran Talking Stick. Dan pada kelas VIII.B sebagai
I_i_:'e-rlas kontrol penulis menggunakan model pembelajaran konvensional.
S:édangkan kelas VilIl.C menjadi kelas uji instrumen dan diajar oleh guru IPA itu

sendiri.

L
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= Tujian penulis melakukan uji instrumen di kelas VII.C adalah unfuk
mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda pada soal
sebelum soal sebelum nanti soal yang valid akan diujikan di kelas eksperimen
djan kelas kontrol. Setelah melakukan uji instrumen penulis mendapatkan 16
é___C)al yang valid yang terdiri dari 2 soal sulit, 9 soal sedang dan 5 soal mudah.

7 Satu hal yang perlu dicatat ialah, bahwa karena tes obyektif bentuk multiple

O choice item itu terdiri dari berbagai model yang masing-masing memiliki
derajat kesukaran yang berbeda, maka bobot jawaban betul yang diberikan
belum tentu 1, melainkan bisa saja bobot 1 1/2, 2, 21/2, 3, 4, atau 5
misalnya. Dalam hubungan ini, orang yang paling tahu berapa bobot yang
seharusnya diberikan terhadap jawaban betul ini adalah si pembuat soal
itu sendiri, yaitu tester, karena dialah yang paling tahu mengenai derajat
kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir item yang dikeluarakan
dalam tes hasil belajar. (Anas Sudijono, 2012, h.306)

Berdasarkan kutipan di atas maka penulis memberikan skor yang berbeda
menurut taraf kesukarannya, yaitu 4 untuk soal mudah, 7 untuk soal sedang,
dan 8,5 untuk soal sukar. Dimana jumlah skor maksimum atau jika semua
jawaban benar adalah 100 dan skor minimum atau semua jawaban salah adalah

© 1, Nilai Hasi) Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA dengan
_ Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick (Variabel Y,)
Setelah menentukan tujuan pembelajaran dan melaksanakan proses
pembelajaran. Kegiatan akhir adalah mengukur sejauh mana tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Siswa pada kelas eksperimen ini menggunakan
Model Pembelajaran Talking Stick yang ditkuti dengan pemberian tes di akhir
proses pembelajaran, dan setelah dilakukan tes diperoleh hasil belajar
seperti pada Tabel 4.1. Mean (rata-rata) nilai yang diperoleh adalah 76,45;
median 77,63; modus 77,50; dan standar deviasi sebesar 9,66. Untuk

BETaRe]

1O A

5

melihat jelas frekuensi dengan mediannya dapat dilihat dari gambar grafik

U] upyin

poligen.

el elv] el

e
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Tabel 4.1. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

=
1=}

Jawaban yang Benar

Nama Siswa Nilai

Mudah | Sedang Sukar

K-S
[}
N

75

77,5

93

77,5

73,5

82

77,5

O | N O o A W N -
I O M m O O W >

75

-
(=]

89

-k
=N

77,5

-
ha

75

—
w

82

Y
E-Y

84,5

82

—
(2]

66,5

—
-}

84,5

-
o)

54

o
W B Ol O O Z E| r| R ] -

-
<O

bbbl DWWl O
NRIeIO (N[NNI O[O~ ~N [~~~
SO |2 NDNINI2A"NDINOlaIN] |-

73,5

Berdasarkan data di atas maka diperoleh :

a. Sebaran Data
75 77,5
775 75

93 775 735 82 75 54 75 89
82 845 82 665 845 54 735
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=
h3 ; b. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
_J 'E = Tabel 4.2. Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen
2 @ = Nilai
L: ¥ = No ' f ﬂ({b ) fk(a ) 7.4 x=X-M, Xz fX2
@ o & x)
] 2 T [ 54 [ 2] 19 | 2 | 108 | 2245 | 504,00| 1008
E 5 2 1655|117 | 3 | 665 | -995 | 99,00 | 99
A = 3 1735 | 2| 16| 5 | 147 | 295 | 870 | 174
a 4 1 75 | 3| 14| 8 | 225 | 145 | 210 | 63
o 5 |54 11| 12| 310 1,05 | 1,10 4,4
8 6 | 82 [ 3| 7 | 15 | 246 | 555 | 3080 | 924
7 | 84 | 2| 4 |17 | 168 | 755 | 5700 | 114
' 8 | 89 | 1] 2 | 18 | 89 12,65 | 157,50 | 157,5
8 | 93 | 1] 1 | 19 93 16,55 | 273,90 | 2739
8c35 Jumiah (3) |19 1452,5 1772,90
=235 g
235 a c. Membuat Grafik Poligon
2823
39845 ,
T :-_-_: :_KIJ 4,001 2,
S 23 = A
= = 3 (D 4 N,
o 53 & 3,50} s AY
= = 0 — y 5,
'._-_-, ;, Q -_.' Y
Q9 - 3 ] K
5 935 o = i
§ =3 C g
2 E; ,£ ® 250- # i
_ o 2 3 § # "\
Z T3 200 X
.:_1' o 8 v 150 \ / |
ZTI ‘E E": 1,00 O M
-'_ i' 54:00 66:50 73:50 751,00 77:50 82:00 84:00 89:00 93:00
= > Nilai
r_ :—a Gambar 4.1. Grafik Poligon Hasil Belajar Siswa Kelas
c % Eksperimen
' Fakultas imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JANBI
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h. Mencari Standar Error

SD
SEys = 20
Y1 = =

9,66

i

]

[y
0
fury

I
®
o
o

5 2l

8l

I
N
TR
(=]

i. . Pengelompokan Nilai

38

Untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga rangking, yaitu:

Rangking atas (kelompok siswa yang tergolong pandai), rangking tengah

(kelompok siswa yang tergolong sedang), dan rangking bawah

(kelompok siswa yang tergolong lemah), dengan menggunakan patokan
berikut (Anas Sudijono, 2010, h.176)

Nilai > M + 1SD = Rangking Atas
M-18SD < nilai<M + 1SD = Rangking Tengah
Nilai < M- 18D = Rangking Bawah

Mean + SD = 76,45 + 9,66 = 86,11
Mean—SD = 76,45 9,66 = 66,79

Tabel 4.3. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Rentang Nilai Skala Rentang Nilai f % Kategori
1 | Nilai>M + 18D Nilai > 86,11 2 110,53 | Tinggi
2 |M-1SD<Nilai<M+ 18D |66,79<N<86,11 |14 | 73,68 | Sedang
3 | Nilai<M-18D Nilai < 66,79 3 | 15,79 | Rendah

100%

Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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T
. ; 2. Nilai Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA dengan
5 = Menggunakan Pembelajaran Konvensional (Variabel Y,)
[ “B = Kelas kontrol dalam penelitian ini tidak menggunakan Mode!
g, £
3 o0 v» Pembelajaran Talking Stick yang diikuti dengan pemberian tes oleh guru di
"; q -9 5 __ akhir proses pembelajaran yang pokok bahasan dan jumlah jam yang sama
] ’; 5 dengan kelas yang menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick yang
= ) dilkuti dengan pemberian tes, dan setelah dilakukan tes diperoleh hasil

= belajar seperti pada tabel. Mean (rata-rata) nilai yang diperoleh adalah
67,55; median 66,25; modus 66,50; dan standar deviasi sebesar 9,87. Untuk
melihat jelas frekuensi dengan mediannya dapat dilihat dari gambar grafik

noyo uop uoinbBo Cas 3 OAL

poligon.
1 Tabel 4.4. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Jawaban yang Benar
€ 3 : No Nama Siswa Nilai
~03 Mudah | Sedang | Sukar
5282 1 A 5 8 1 84,5
553 2 B 6 1 66,5
2523 3 C 4 7 1 73,5
5288 ., [ 4 D 5 7 1 77,5
L E 4 5 0 51
5 52 = |8 F 4 7 1 73,5
s 35 3 |7 G 4 5 0 51
S 53 O |8 H 4 6 1 66,5
3 2 5 [ l 4 8 0 58
5 33 o [0 J 4 6 1 66,5
% EE = T K 4 6 0 58
S = 7 T 4 7 1 73,5
s &5 S [T M 4 5 0 51
o g o [14 N 5 7 1 77,5
3 —~ |15 o 4 6 1 66,5
5 [8 P 4 6 1 66,5
o7 Q 4 7 1 73,5
= [18 "R 4 7 2 82
o 9 S 4 5 1 66,5
: o) Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
g ]
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T
: i a. Sebaran Data
= =; 845 665 735 775 51 735 51 665 58 66,5
2 = 58 735 51 775 665 665 735 82 665
= £
2 %
‘; ;4 b. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
j : Tabel 4.5. Distribusi Hasil Belajar Ketas Kontrol
o E No | Nilai (X) | T | ke | TRy | X | x=XMiy | X e
S B 1 51 3|19 3| 153 | -1655 | 273,90 | 821,70
[co]
: 2 58 | 2| 16| 5| 116 | 955 | 91,20 | 18240
2 3 665 | 6| 14| 11| 309 | 105 | 1,10 8,60
3 4| 735 | 4| 8| 15| 204 | 595 | 3540 | 141,60
g S| 775 | 2| 4| 17| 155 | 995 | 99,00 | 198,00
6 82 1| 2| 18| 82 14,45 | 208,80 | 208,80
3 - 7 84,5 1] 1| 19| 845 | 16,95 | 287,30 | 287,30
=g Jumlah (z) | 19 1283,5 1846,40
1358
Q E ¢. Membuat Grafik Poligon
:: _’—;. L
c 85 O© 7 AN
2 Bga Q AN
8 sz E a00- / ‘
5 38 ® 2 -
c ¢ % £ / -
b Q35 j_ % 3o s, H Ay
c g d ::_ == ‘\‘ ’ “\
& o8 % / ‘
5 e ___w 2,007
._ : 1,00 [
:‘: 51,00 58,00 66,50 73,50 77,50 82,00 84,50
rl O NHal
= 4
: = Gambar 4.2. Grafik Poligon Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
3 : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS JAMBI
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66,5 (nilai yang frekuensinya paling banyak)
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Mencari Standar Error

SEY1 = S;:tl
= 9.86
19~1
= 9,86

.\°<[
Py
& &

Ili

il
N e
WX

Pengelompokan Nilai
Mean + SD
Mean - SD

= 67,55 + 9,86 = 77,41
= 67,55 - 9,86 = 57,69

Tabel 4.6. Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol
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No

Rentang Nilai Skala

Rentang Nilai

f

%

Kategori

Nilai > M + 18D

Nilai > 77,41

4

21,05

Tinggi

M~ 15D < Nilai < M + 1SD

57,60 <N <77,41

12

63,16

Sedang

Nilai < M - 1SD

Nifai < 57,69

3

15,79

Rendah

100%

3. Karakteristik Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.7. Karakteristik Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No

Karakteristik Data

Kelas

Eksperimen

Kontrol

Nilai Tertinggi

93

84,5

Nilai Terendah

54

51

Mean

76,45

67,55

Median

77,62

66,25

Modus

77,50

66,50

Standar Deviasi

9,66

9,86

~NP ) oon| A W N -

Standar Error

2,28

2,33

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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12 3YOH @

L

B; Uji Hipotesis

/:T Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan
rﬁasalah yang telah diajukan, dengan menggunakan rumus tes t. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu diuji normalitas dan homogenitas
t_e_‘grlebih dahulu. Pengujian hipotesisnya dilakukan dengan menggunakan uji-t.
Sebelum ujit dilakukan,terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
Iyé:mogenitas untuk masing-masing kelompok. Dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :

1. Menguji normalitas data hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas

L
+

A 21D

kontrol.
Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Kelas Jumlah Lo Ltabel Keterangan
Sampel Sampel
a=5% | a=1%
Eksperimen 19 0,12 0,195 0,235 Normal
Kontrol 19 0,12 0,195 0,235 Normal

Berdasarkan tébei di atas terlihat bahwa Ly<L.qpe; Sehingga dapat

_* ' disimpulkan bahwa sampel berasal dari proporsi berdistribusi normal.

_;f-z. Menguji homogenitas data hasil posttest siswa kelas eksperimen dan

SIS AIUN

1O A

5

DU UDyn

DS Ol

e

kelas kontrol.

Tabel 4.9. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

SZ

Eksperimen

Kontrol

N Fhltung

Fiabel

a=5%

a=1%

Keterangan

93,32

97,18

19

1,04 2,19

3,07

Homogen

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Fiing < Fiabe  Se€hingga dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kedua kelas tersebut,

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan 1AIN STS JAMBI
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3. UjiTest
Untuk mengetahui perbedaan dua buah mean dapat diukur dengan
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analisis parametik dengan menggunakan tes “t”, hal ini peneliti lakukan untuk
membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat :

: Mean untuk kelas eksperimen

: Mean untuk kelas kontrol

: Standar Error kelas eksperimen
: Standar Error kelas kontrol

Langkah selanjutnya adalah mencari Standar Error perbedaan mean

variabel | dan mean variabel ll, dengan rumus:

SEmi-m2= JSEMlz + SEM22

= fz,zsz + 2,332
= /5,20 + 5,43
=/10,63

=3,26

a. Mencari perbedaan antara 2 Mean

Mencari t, dengan rumus:

to

_ My—M,
SEp1-M2

76,45 - 67,55

8,90

T

3,26
=273

Fakultas lmu Tarblyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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Untuk mengetahui apakah terdapét perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA (Fisika) yang diterapkan
dengan model pembelajaran Talking Stick dan dengan siswa yang tanpa
diterapkan model pembelajaran Talking Stick, langkah selanjutnya adalah
memberi interpretasi terhadap “t,” dengan df = ( Ny +N; } - 2 = (19 +19)
- 2 = 36, Dengan df 36 berkonsultasi dengan tabel t, pada taraf
signifikansi 8% = 2,03 dan pada taraf 1% =2,72.

Dari perhitungan di atas dapat diketahui t, lebih besar dari t..; pada
taraf signifikansi 5% dan 1% (2,03<2,73>2,72). Dengan didapatkan t, =
2,73 dan setelah membandingkan antara t, dan type atau 2,03<2,73>2,72
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
taraf signifikansi 5% dan 1% antara hasil belajar siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick dengan yang tidak
menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick.

4. Perhitungan Korelasi Phi ()
Teknik korelasi phi ini, akan menunjukkan besar kecilnya angka
indeks korelasi yang ditambangkan dengan @ (phi)

a. Sebaran Data

75 775 93 775 735 8 775 54 75 89
775 75 82 845 82 665 845 54 735 845
665 735 77,5 51 735 51 6656 58 66,5 58
735 61 775 665 665 735 82 665

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS JAMBI
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b. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Nilai Baku Variabel Y, dan Y,
No Nilai f K K

51 3 38
54 5 35
58 7 33
66,5 14 31
73,5 20 24
75 23 18
77,5 29 15
82 33 9
84,5 36 5
2

1

qI[I p1dID YOH &
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89 37

93 38
Jumlah

S =W RO |W DN W

oy
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w
[v:

¢. Median (M)
—se
fi
338—14
=(735+05)— 3

=74 — (19-6'14)

=3

HUDIU S DJUDy U s

JUEE) LSO U S oAl
|

LU DA

I LL
DILUD(S| B10JS

undodo yn

ounsnduad Yo
MCaAUSW oD UL

BUING MR Wz odunyg

23 =74 - 0,83
g 53 =73,17.
- -f d. Membagi jumiah frekuensi variabel Y; dan variabel Y. dengan

ketentuan:

Variabel Y, > median = 16

Variabel Y; < median =3
-Variabel Y, > median =8

Variabel Y, < median =11
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e. Perhitungan Korelasi Phi (®)
Tabel 4.11. Perhitungan Korelasi Phi
|

Eksperimen | Kontrol Jumlah

Nilai Tinggi 16 (a) 8 (b) . 24
Nilai Rendah 3 (c) 11 (d) 14
Jumlah 19 19 38

_ (ad — bc)
C J@+rb@+ b+ +d)
_ (16.11-8.3)
— J6r8)(A6+3)(8+1D(3+11)
_ (176-24)
~ JeHa9(9)aa)
152
V121296

_ 152
348,28

= 0,44

f. Memberi interpretasi terhadap phi ()
df=N-nr
=38-2
= 36

Berdasarkan perhitungan di atas ® = 0,44 adalah lebih besar
dibandingkan dengan ;.. yang didapatkan pada taraf signifikansi
5% maupun 1% (6% < ® > 1%) atau (0,329 < 0,44 > 0,424). Dengan
demikian maka hipotesis alternatif diterima, berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel X (model pembelajaran talking stick)
dan variabel Y (hasil belajar).
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a

; Untuk menyetakan besar kecilnya sumbangan variabel X
= terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koofisien determinan
L sebagai berikut :

% KP = r*x 100%

__ Keterangan :

KP = Besaran Koefisien penentu (determinan)

;'; r = Koefisien korelasi

KP =0,44°x100%
=0,19x 100%
= 19%

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka didapat

bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Talking Stick mendapatkan nilai tertinggi sebesar 93 dan nilai
terendah sebesar 54 dengan nilai rata-rata sebesar 76,45. Sedangkan pada
Jslelas kontro! yang tidak menggunakan model pembelajaran Talking Stick
;mendapatkan nilai tertinggi sebesar 84,5 dan nilai terendah sebesar 51 dengan
nilai rata-rata sebesar 67,55.
{ Pada perhitungan standar deviasi, kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Talking Stick memiliki Standar Deviasi sebesar 9,66.
:_s_edangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Talking
§tick memiliki Standar Deviasi sebesar 9,86. Kelas eksperimen memiliki
.;é'tandar Deviasi yang lebih kecil daripada kelas kontrol yang artinya kelas
‘eksperimen memiliki grafik yang lebih mendekati grafik normal daripada grafik
gelas kontrol. Dan ketika ditakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kedua
g_i:elas tersebut (kelas eksperimen dan kontrol) dinyatakan normal dan homogen.
i| Selanjutnya penulis melakukan uji “t” untuk menguji hipotesis alternatif
fﬁang diajukan. Setelah dilakukan uji “t” maka didapatkan nilai thung Sebesar
?2,73. Dan setelah membandingkan antara thwng dan twpe diketahuitah bahwa
%mmg lebih besar dari tu.e pada taraf signifikansi 5% maupun 1% atau
2,03<2,73>2,72.
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= Kemudian penulis melakukan uji korelasi phi (®) untuk melihat seberapa
l'%ar pengaruh variabel X (model pembelajaran Talking Stick) terhadap
vgﬁiabal Y (hasil belajar siswa). Dari uji tersebut didapat nilai tengah atau
rn{)idian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 73,17. Selanjutnya
pgnuiis melakukan pemisahan antara siswa yang mendapatkan nilai diatas
meédian (nilai tinggi) dan nilai dibawah median (nilai rendah) pada kelas
a%periman dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen terdapat 16 siswa yang
mendapat nilai tinggi dan 3 siswa yang mendapat nilai rendah. Sedangkan
pada kelas kontrol terdapat 8 siswa yang mendapatkan nilai tinggi dan 11 siswa

yang mendapatkan nilai rendah untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
4.3

18
16 +
14 -
12 4

10 4

= -]

= Nilai Rendah I
1
1

=1

£

2
4

—

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 4.3. Perbedaan Frekuensi Nilai Tinggi dan Rendah pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

UDUJINS JO AlISIBAIUN DIWUDIS| 810IS

= Kemudian didapatiah nilai korelasi phi (®) sebesar 044. Setelah
&andingkan dengan nilai ruwe maka diketahuilah bahwa nilai phi (®) lebih
besar dari rawe pada taraf signifikansi 5% maupun 1% atau 0,329 < 0,44 >
%424 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pémbelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga senada

u

]
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irda Kuwati Asdas (NIM
2910013221 089) dan Nina Marinda (NHV 56081008034) yang tercantum pada
studi relevan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
E::odel pembelajaran talking stick ternadap hasil belajar.

;T; Tabel 4.12, Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai ry (Riduwan, 2013,

= h.228)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60-0,799 ' Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Jika diinterpretasikan pada tingkat hubungan sebagaimana tertera pada
table di atas, maka nilai koefisien antara variabel X dan variabel Y berada pada
jngkat hubungan cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
ﬂenggunaan model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPA siswa
al Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Muaro Jambi sebesar 19% atau
c%ukup dan sisanya ditentukan oleh faktor lain.

o Jika ditinjau dari kriteria ketuntasan minimum (KKM), terlihat pada kelas
:gkperimen (kelas VIIL.A) terdapat 14 atau 74% siswa yang mencapai KKM dan
§ atau 26% siswa yang belum mencapai KKM. Sedangkan pada kelas kontrol

_fkelas VIIL.B) terdapat 4 atau 21% siswa yang mencapai KKM dan 15 atau 79%

siswa yang belum mencapai KKM, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Ggambar 4.4.

] uouy

el elv] el

e
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Gambar 4.4. Perbedaan Ketuntasan KKM pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Dari gambar di atas, terlihatlah bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran talking stick lebih banyak yang mencapai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) daripada siswa pada kelas kontrol yang
tidak menggunakan model pembelajaran talking stick.

Hal tersebut terjadi karena ketika pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran talking stick pada kelas eksperimen, siswa
Iélihat lebih tertantang dan termotivasi untuk mempelajari materi yang
q%jarkan, Siswa juga terlatih untuk belajar mandiri karena setelah guru
r%njelaskan materi yang diajarkan para siswa harus belajar sendiri selama
beberapa menit sebelum tongkat diberikan oleh guru kepada siswa. Dan
t%jtunya proses belajar di kelas eksperimen ini pun terliihat lebih
ﬁflgnyenangkan daripada proses belajar pada kelas kontrol.
:’:;; Dengan demikian, terbuktilah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPA
s{ﬁwa di Sekolah Menengah Pertama Megeri 19 Muaro Jambi, atau dengan
Igta lain model pembelajaran talking stick cocok digunakan dalam
@'mbalajaran IPA pada pokok bahasan getaran dan gelombang.
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5 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada penelitian tentang pengaruh penggunaan
ﬁmode! pembelajaran falking stick terhadap hasil belajar IPA siswa pada pokok
bahasan getaran dan gelombang ini maka dapat disimpulkan nilai rata-rata
siswa yang menggunakan model pembelajaran tfalking stick pada kelas
eksperimen yaitu sebesar 76,45. Nilai rata-rata siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran talking stick pada kelas kontrol yaitu sebesar 67,55
dengan. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran talking
stick terhadap hasil belajar IPA siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19
Muaro Jambi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai korelasi phi (@) lebih
besar daripada rupe baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% atau
0,329<0,44>0,424. Interpretasi hubungan variabel X terhadap variabel Y
sebesar 19% atau berada pada tingkat hubungan cukup.

B. Rekomendasi

T_ Setelah melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 19
i@\uaro Jambi, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

O 1. Sekolah hendaknya memiliki kepedulian yang tinggi terhadap usaha
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA.

. Diharapkan kepada para guru mata pelajaran IPA agar dapat

SIS AIUN
N

menggunakan model-model pembelajaran yang lebih tepat agar siswa

1O A

dapat lebih maksimal dalam memahami materi yang dijelaskan.

S

3. Guru hendaknya dapat melakukan pendekatan-pendekatan kepada
para siswa dengan terus memberikan mofivasi kepada siswa untuk
terus mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya.

U] upyin

4. Siswa diharapkan untuk selalu belajar dengan giat agar dapat
mendapatkan hasit belajar yang maksimal.

el elv] el

PPNl
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5. Dalam penelitian ini, permasalahan terbatas hanya pada pengaruh
penggunaan model pembelajaran falking stick, diharapkan peneliti [ain
dapat lebih jauh mengeksplorasi bagaimana pengaruh penggunaan
model pembelajaran talking stick ini terhadar minat dan motivasi siswa
dalam mempelajari limu Pengetahuan Alam.
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